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lingkungan sekitarnya. 
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1.1 Latar belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Audit Iingkungan merupakan elemen penting bagi para akuntan disaat dunia 

menuntut pengungkapan yang Iebih atas aspek lingkungan yang terkait dalam 

perusahaan. Kesadaran tentang pentingnya kelestarian lingkungan dan kelangsungan 

sumber daya alam membuat berbagai pihak menuntut adanya transparansi dalam 

pengelolaan perusahaan yang erat hubungannya dengan masalah Iingkungan. 

Lingkungan hidup manusia yang menyimpan sumber kehidupan tersebut merupakan 

harta kekayaaan yang harus dikelola sebaik-baiknya. Sumber lingkungan hidup 

manusia tersebut harus di kelola dan di-akuntansikan, jika tidak maka yang menonjol 

adalah hak manusia atas penggunaan sumber-sumber alam yang tersedia di 

lingkungannya, mengabaikan kewajibannya. 

Hal ini mendorong antroposentrisme yang berakibat merusak. l~ngkungan dan 

bahkan memusnahkan sumber-sumber kehidupan yang tersedia. Tanah longsor yang 

membawa korban di mana-mana karena hutan digundul, ikan mati karena limbah 

macam-macam penyakit yang menggangu kesehatan manusia sebagai akibat polusi 

dan sebagainya. Akibat tidak adanya pengelolaan lingkungan hidup serta 

akuntansinya yang tercermin dalam Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

maka semua pemberitaan mengenai pengaruhnya terhadap Iingkungan dan nilai harta 

kckayaan lingkungan hidup manusia yang susut/rusakfhilang diolah dan diberitakan 



secara berbeda-beda, tidak sama. Adapun yang dimaksud dengan pengelolaan 

Lingkungan Hidup Manusia (LHM) disini adalah rangkaian atau perpaduan antara 

pemeliharaan, mempertahankan berkelanjutan (sustainability) dan pengembangan. 

Dengan adanya pengelolaan yang baik dan akuntansi maka bukan hak saja 

yang timbul terhadap lingkungan melainkan juga kewajiban. Bahkan pelaksanaan ini 

merupakan hal terpenting yang pada garis besarnya sebagai kewajiban memelihara, 

mempertahankan, dan mengembangkan sumber-sumber alam. Walaupun sumber

sumber itu ada yang dapat pulih dan ada yang tidak, tetapi dengan adanya 

pelaksanaan kewajiban tersebut, ada usaha memperlambat jangka \vaktu yang Iebih 

lama. 

Salah satu perangkat dalam pengelolaan lingkungan hidup manusia adalah 

Audit Lingkungan, yang penerapan dan pelaksanaannya ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. Kep 42/MENLH!II/1994 tentang 

Pedoman Umum Pelaksanaan Audit Lingkungan. Salah satu diantara fungsi Audit 

Lingkungan tersebut adalah peraturan perundang-undangan Iingkungan seperti 

standar emisi udara, limbah cair, penanganan limbah dan standar operasi lainnya. 

Pengelolaan lingkungan hidup manusia tersebut, baik yang diatur PSAK 

maupun Audit Lingkungan menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup semua 

ditujukan terhadap lingkungan yang sedang dikelola atau dikuasai oleh 

perusahaan/proyek. Surat Keputusan ini banyak disoroti khusus segi wajib dan sanksi 

Kep 42/MENLH/1994 menyebutkan bahwa Audit Lingkungan adalah kajian 

sistematis, terdokumentasi, berkala, dan obyektif terhadap prosedur dan prak.1ik 
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pengelolaan Iingkungan hidup, menemukan upaya penyelesaian efektif terhadap 

masalah lingkungan hidup yang dihadapi oleh suatu usahalkegiatan, upaya 

meningkatkan kinerja usaha dan pelestarian lingkungan bersama-sama. Audit 

lingkungan hidup adalah anjuran, karena itu dilaksanakan secara sukarela dan 

merupakan sarana internal bagi manajemen. Hasil audit dapat memberikan Laporan 

Audit Lingkungan kepada pemerintah, masyarakat umum, dan orang lain. Oleh 

karena itu, penulis bermaksud mengkaji Iebih dalam tentang bagaimana sebenamya 

Audit Lingkungan itu. 

1.2 Rumusan :Masalah 

Silang pendapat seputar penerapan Audit Lingkungan sebagai salah satu sarana 

pemantau aktivitas perusahaan dalam pengelolaan lingkungan kembali merebak 

seiring upaya pemerintah mengodok rancangan tentang penataan pra!...-tik sarana 

tersebut dalam sebuah surat keputusan Meneg LH. 

Belum seragamnya pendapat mengenai hal itu, tercermin dalam diskusi tentang 

Audit Lingkungan yang digelar Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (W ALHI). 

Diskusi berbentuk dengar pendapat dengan publik ini diwamai perdebatan hangat 

antara para pemerhati, aktivis lingkungan, konsultan A}v{DAL dan Auditor (termasuk 

dari luar negeri) serta beberapa wakil pemrakarsa proyek-proyek industri di 

Indonesia. 

Masalah yang diperdebatkan adalah sekitar bagaimana semestinya Audit 

Llngkungan harus diterapkan di Indonesia. Hal ini menyangkut apakah 
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pemberlakuannya secara sukarela, atau merupakan kewajiban. Kemudian apakah 

semua masalah lingkungan bisa teratasi dengan semua sarana tersebut, apa saja 

komponennya, bagaimana menjamin kredibilitas auditor, dan menyangkut hal 

kerahasiaan perusahaan. 

Audit Lingkungan ini masih terbilang hal yang baru dalam dunia akuntansi, 

karena itu masalah Audit Lingkungan ini merupakan topik yang sangat menarik 

untuk dibahas, apalagi mengingat belum begitu banyak literatur yang membahas 

mengenai rnasalah ini. Adapun masalah utama yang akan dibahas adalah tentang 

bagaimana tantangan dan peluang profesi akuntan di Indonesia , khususnya di PT. 

Freeport Indonesia. Untuk itu, penulis akan mencoba menelaah berbagai masalah 

seputar Audit Lingkungan dengan lebih ditekan.kan pada hal-hal sebagai berik."Ut : 

I. Dampak apakah yang ditimbulkan dengan masuknya PT. Freeport 

Indonesia ke Indonesia, sehingga perlu dilaksanakannya Audit 

Lingkungan oleh auditor, serta tunjukan hasilnya? 

2. Bagaimanakah tantangan dan peluang bagi profesi akuntan dengan 

adanya pelaksanaan Audit Lingkungan tersebut, sehingga diharapkan 

dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat dampak yang ditimbulkan dengan masuknya PT Freeport 

Indonesia, ke Indonesia. 

2. Merekomendasikan Audit Lingkungan ke PT. Freeport Indonesia, dimana 

dengan begitu Indonesia dapat menunjukkan kepeduliannya terhadap 

Iingkungan alam. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

I. Memberikan gambaran tentang apa itu Audit lingkungan 

2. Menunjukkan keunggulan yang dimiliki Audit lingk"lmgan 

3. Merekomendasikan suatu bentuk laporan keuangan yang telah 

menerapkan Standar Akuntansi Lingkungan dan auditnya. 

b. Manfaat Praktis 

I. Bagi penulis 

a. Menambah wawasan keilmuan mengenai Audit Lingkungan dan 

kemungkinan penerapannya oleh perusahaan-perusahaan di 

Indonesia. 
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b. Mengetahui keunggulan-keunggulan yang dimiliki Audit 

lingkungan. 

c. Menberikan pengetahuan tentang bagaimana melakukan penelitian 

khususnya penelitian kepustakaan. 

2. Bagi kalangan akademis-institusi akademis, dan mahasisw-a: 

a. Menambah khasanah penelitian terutama dibidang Audit lingkungan 

yang merupakan objek penelitian yang belum banyak diteliti. 

b. Untuk diteliti Iebih lanjut oleh rekan-rekan dan adik-adik 

mahasiswa di Iingkungan civitas akademika. 

3. Bagi praktisi Bisnis 

a. Diharapkan dapat menjadi suatu masukan berarti dalam membentuk 

suatu aktivitas bisnis yang kompetiti( 

b. Diharapkan dapat menjadi suatu pendorong untuk menerapkan 

Audit Iingkungan. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Nampaknya Audit Lingkungan ini merupakan "barang baru" di Indonesia 

sehingga Badan Pengendalian Dampak Lingk-ungan (Bapedal) perlu berkirim surat ke 

kedutaan-kedutaan besar mancanegara, meminta para ahli lingk-ungan menerapkan 

Audit Lingkungan bagi PT. Inti Indorayon Utama (Kompas, 16 November 1993). 

Apakah ini suatu pengakuan atas Iangkanya tenaga Auditor Lingkungan di Indonesia, 

agaklah riskan untuk dijawab. Tetapi dalam hal ini, Malaysia selangkah lebih maju 
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dari Indonesia membuat komperensi Audit Lingkungan (Februari 1993) untuk 

mengkaji dan mengasosiasikan Audit Lingkungan di negaranya. 

Dalam perkembangan lebih jauh, nampaknya Bapedal sangat benninat untuk 

mengembangkan Audit Lingkungan sebagai salah satu alat pengelolaan lingkungan di 

Indonesia. Sepanjang tahun 1994 ide tentang Audit Lingkungan terus digodok dengan 

mengundang pihak terkait. Sayangnya perdebatan tentang Audit Lingkungan masih 

berpijak pada Audit Lingkungan yang biasa diterapkan dinegara barat; yaitu sebagai 

management tool yang lemah segi penegakannya. 

Nampaknya pemerintah lebih suka untuk melepaskan perdebatan tentang 

Audit Lingkungan. Keluarnya Surat Keputusan (SK) Menteri Negara Lingkungan 

Hidup No. Kep-42/MENLH/11/1994 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Audit 

Lingkungan telah menegaskan sikap pemerintah dan mengakhiri Audit Lingkungan 

bersifat sukarela atau kewajiban. Surat keputusan tersebut jelas menyebutkan bahw-a 

Audit Lingkungan adalah sukarela dan dengan ruang lingkup yang fleksibel. Jelas, 

I 

hal ini sangat memerlukan niat baik dari sang pemrakarsa Audit Lingkungan untuk 

mau terbuka atas aktivitas mereka. Menyimak Audit Lingkungan yang dilakukan oleh 

PT. Inti Indorayon Utama (ITU), setelah lebih dari setahun berjalan tidak ada 

penjelasan lebih lanjut tentang kemajuan proses Audit Lingkungan dan sialnya tidak 

ada satu lembaga pun yang dapat memaksa PT. IIU untuk mengumumkan hasil Audit 

Lingkungannya. Jika sudah begini, maka apa yang sudah disinyalir para prak.-tisi 

AMDAL akan mendekati kenyataan; bahwa Audit Lingkungan menjadi tidak jelas. 
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Berikut ini akan disajikan Contoh Audit Lingkungan Kegiatan PT. Barito 

Pacifik Timber Tbk, sebagai perbandingan untuk menilai kinerja perusahaan. 

I . Ringkasan 

Laporan ini berisi temuan dan kesimpulan Audit Lingk"Ungan dari aktifitas teknis 

di PT. Barito Pacifik Timber Tbk di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Audit 

dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan Uni Eropa yang dibiayai oleh South 

and Central Kalimantan Production Forest Project (SCKPFP). 

Staf PT.Barito Pacifik Timber Tbk menunjukkan minat proaktif dalam 

manajemen lingkungan dari fasilitaas perusahaan, yang merupakan subyek audit 

ini. Saat ini aktifitas yang dijumpai di lapangan meliputi : 

• Penerimaan kayu gelondongan lewat sungai, 

• Pabrik yang memproduksi kayu lapis, blackboard dan overlay, 

• Penggergajian yang memproduksi kayu gergajian (sawn timber) dan papan 

hias tembok (moulding}, 

• Lahan produksi particleboard yang memproduksi particleboard dan 

particleboard berlapis, 

• Pabrik lem yang memproduksi lem untuk keperluan pabrik dan untuk ekspor 

ke daerah lain di Indonesia, dan 

• Berbagai aktifitas pendukung seperti fasilitas bengkel dan akomodasi kantor. 
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Audit ini dilaksanakan oleh Mr. Gareth Ward, spesialis Audit Lingkungan dari 

SCKPFP. Sedangkan staf dari PT. Barito Pacifik Timber Tbk yang terlibat dalam 

audit teknis adalah : 

• Salmon Liliena, wakil Direktur Operasional 

• Nandy Tanoto, Kepala Seksi Departemen Sistem Manajemen 

• Hamidhan Nooryansyah, Kepala Seksi Lingkungan 

• Berthy Yelly, anggota stafDepartemen Kontrol Dokumen, dan 

• Halilurahman, anggota stafDepartemen Kontrol Dokumen. 

Tujuan dari audit ini adalah untuk melakukan Audit Lingkungan teknis dari 

berbagai aktifitas yang sedang berlangsung. Manajemen lapangan bisa 

menggunakan temuan audit ini untuk meningkatkan penyellengaraan lingkungan 

dari operasi-operasi tersebut. 

2. Ruang lingkup audit dibatasi pada ak.1ifitas-aktifitas teknis yang dijumpai di : 

• Logpond, 

• Pabrik kayu lapis, 

• Penggergajian, 

• Areal produksi particleboard, 

• Pabrik !em, dan 

• Berbagai aktifitas pendukung seperti fasilitas bengkel, generator-generator 

diesel, ketel, tempat pembakaran sampah, dan akomodasi kantor. 

Audit dibagi menjadi bagian-bagian sebagai berikut ; 
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Bagian 1 Penggunaan Lapangan Saat Ini. Bagian ini hanya membahas kegiatan 

yang ditemui sekarang. 

Bagian 2 Limbah. Memperinci produksi limbah padat di lapangan dan 

pengaturan pembuangan limbah. 

Bagian 3 Air. Memperinci kondisi air perrnukaan dan bawah tanah di lapangan. 

Bagian 4 Air Limbah. Memperinci produksi air limbah di lapangan dan 

pengaturan pembuangannya. 

Bagian 5 Tangki Penyimpanan Bawah Tanah (UST). Membahas pertimbangan-

pertimbangan lingkungan dari keberadaan dan potensi UST. 

Bagian 6 Tangki Penyimpanan Atas Tanah (AST). Membahas pertimbangan-

pertimbangan lingkungan dari keberadaan dan potensi AST. 

Bagian 7 Fasilitas Workshop. Membahas fasilitas bengkel dilapangan dan 

pertimbangan lingkungan yang potensial. 

Bagian 8 Lain-lain. Membahas berbagai pemberitahuan tentang peraturan 

i 

berkenaan dengan lapangan atau proses peradilan yang mungkin berlangsung 

atau akan terjadi. 

3. Kriteria Audit 

Audit ini dilaksanakan menggunakan Praktek Pengelolaan Terbaik (Best 

Management Practice) sebagai kriteria audit utama dengan mengacu pada 

kebijaksanaan lingkungan pentsahaan dan tujuan-tujuan yang ditetapkan di EMS ISO 

14001. 
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4. Ringkasan Proses Audit 

Proses audit terdiri dari langkah-langkah berikut ini : 

• Kunjungan ke lapangan 

• Wawancara dengan staf utama lapangan 

• Penyelesaian daftar isian audit, dan 

• Tinjauan dokumen. 

5. Temuan-temuan Audit 

Bagian dari laporan audit 1m merinci temuan-temuan audit yang terdapat di 

Bagian: 

•!• Limbah Kayu 

Limbah kayu merupakan persoalan kritis di PT. Barito Pacifik Timber Tbk dan di 

identifikasi sebagai BVQ I sebagi salah satu dari persoalan-persoalan utama yang 

memerlukan perhatian melalui EMS ISO 1400 l . Selama tinjauan lapangan banyak 

terdapat buangan dari sumber alamiah, yaitu kayu selama proses produksi. Hal ini 

meliputi: 

o Kayu yang dibuang selama proses penggergajian dalam jumlah banyak 

o Jumlah kayu gelondongan yang membusuk sebelum dipakai. Kebijakan "pertama 

datang", pertama diolah (first in first out) harus diimplementasikan agar kayu 

digunakan sebelum rusak. 

o Kerusakan kayu gelondongan karena kulit kayu dibiarkan melekat, membiarkan 

vetebrata merusak log-log yang menyebabkan tingkat pemulihan rendah, dan 
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o Sejumlah besar produk akhir, terutama kayu papan, ditumpuk ditempat terbuka 

dalamjangka waktu yang lama dan kemungkinan tidak bisa dijual. 

Kebanyakan kulit kayu dan beberapa limbah kayu lain saat ini dibuang ke tanah 

untuk mereklamasi tanah tersebut. Areal ini kelihatannya tidak memiliki tumbuhan 

dari segi estetika tidaklah menarik. Selain itu, areal-areal yang sebelumnya di pakai 

untuk pembuangan limbah kayu nampaknya tidak ber-regenerasi dengan cepat, dan 

pembakaran secara bebas menimbulkan persoalan kualitas udara. 

Yang terpenting dari pembuangan sampah ini adalah penanggulangan, baik 

pemulihan maupun pembuangannya. Staf lapangan menunjukkan bah\'\'a mereka 

berusaha untuk mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan di lokasi, tetapi sampai 

saat ini hanya sedikit keberhasilannya, sementara sejurnlah besar kayu ditelantarkan 

dan limbah kayu menurnpuk di lapangan. 

Kumpulan hasil pengawasan bulan Februari 2000 juga diberikan kepada auditor. 

Hasil-hasil ini mengindikasikan tingkat COD ada amonia yang jauh lebih tinggi, 

terutama di sekitar Pabrik Lem dan di areal pembuatan Particleboard dibanding basil 

catatan bulan Mei. Staf lapangan mencatatnya dalam bulan Februari dan langkah

langkah tak tentu diambil untuk mengurangi konsentrasi polutan-polutan ini. Hasil 

bulan Mei mengindikasikan bahwa langkah-langkah ini sebagian besar berhasil. 

•!• Kebocoran Ketel Lem 

Kedua ketel lem di pabrik lem telah dicatat mengalami kebocoran. Telah 

diusahakan untuk memperbaiki kebocoran tersebut tetapi tidak berhasil dan 
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mengakibatkan uap keluar dari ketel pada tekanan tinggi, dan sangat potensial 

tercemar bahan kimia yang digunakan dalam proses pembuatan lem. 

•:• Penyimpanan Bahan Kimia 

Penyimpanan bahan kimia kering untuk pabrik lem dan proses-proses lain 

diketahui diatur dengan baik, dan rencana-rencana rinci dari gudang diberikan kepada 

auditor. Bagaimanapun hal ini bukan penanggulangan jika terjadi tumpahan dan tidak 

ada bukti pembersihan setelah teljadi tumpahan. Tidak ada pengaturan pembuangan 

yang siap di tempat jika teijadi tumpahan kimia dalam gudang atau ketika diangkut 

ke tempat pemakaian. 

•:• Penyimpanan Drum-drum Minyak 

Diberbagai tempat di sekitar pabrik, drum-drum berisi minyak pelumas dan 

bensin disimpan pada areal-areal yang tidak sesuai, seperti diatas saluran-saluran 

drainase air pennukaan yang membuang air langsung ke sungai. Persoalan ini telah 

diangkat sebagai bagian dari tinjauan lingkungan awal internal dan merupakan satu 

dari berbagai tindakan pemulihan yang dianggap penting dalam lapo~ berfoto yang 

dibuat setelah tinjauan tersebut. Tetapi, hanya sedikit kemajuan yang dicapai dalam 

persoalan ini. 

Tidak ada penahanan sekunder yang disediakan untuk penyimpanan drum yang 

diobservasi di lapangan dan tidak ada rencana atau peralatan penanggulangan 

tumpahan yang bisa digunakan jika teijadi tumpahan atau kebocoran. 
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6. Kesimpulan 

Staf PT. Barito Pacifik Timber Tbk menunjukkan minat proaktif dalam 

manajemen Iingkungan dari berbagai fasilitas produksi yang merupakan subyek dari 

audit ini, dan sukses telah dicapai dalam beberapa bidang. Hal ini telah ditandai 

dengan diterimanya akreditasi ISO 1400 I. Ini harus dipandang sebagai prestasi yang 

signifikan. ISO 14001 mengharuskan sistem pengawasan internal dan eksternal 

berkesinambungan yang dilaksanakan untuk menjamin perbaikan yang berkelanjutan, 

sehingga apa yang diinginkan dari EMS dapat dicapai. 

7. Rekomendasi 

Rekomendasi-rekomendasi berikut ini dibuat berdasarkan temuan-temuan audit 

dan merefleksikan kekurangan dalam pelaksanaan saat ini jika dibandingkan dengan 

Best Management Practice. 

Rekomeodasi 1 lmplementasi dari Rekomendasi-rekomeodasi Audit 

Perkembangan EMS ISO 1400 l menjamin bahwa pertimbangan signifikan telah 

diberikan pada manajemen lingkungan di PT. Barito Pacifik Timber Thk. Pada 

dasarnya ISO 14001 menyiratkan bahwa akreditasi bukanlah tujuan akhir, lebih dari 

itu terdapat proses peninjauan dan perbaikan yang berkelanjutan. Proses peninjauan 

ini kini tengah dilaksanakan melalui sistem audit internal dan eksternal dan Iaporan

laporan dibuat secara internal maupun eksternal, juga dibuat rekomendasi

rekomendasi perbaikan dalam manajemen lingkungan. Tercatat selama audit banyak 

rekomendasi dari laporan ini belum diimplementasikan, meskipun ada rencana

rencana dan orang-orang yang dianggap mampu untuk membuat perbaikan-perbaikan 
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yang diisyaratkan untuk menjamin perbaikan berkesinambungan yang vital dalam 

menjaga status akreditasi ISO 14001. 

Rekomendasi 2 Limbah Kayu 

Manajemen seharusnya menangapi persoalan limbah kayu sebagai sesuatu yang 

bersifat mendesak karena hal ini merupakan persoalan yang berhubungan langsung 

dengan kelangsungan akreditasi ISO 1400 I. Hal ini harus menggabungkan tinjauan 

menyeluruh dari rata-rata pemerolehan kayu berdasarkan semua proses dari saat 

kedatangan kayu sampai pada pengolahan akhir, dan juga keefektifan mesm 

pengolahan yang digunakan. Hasil-hasil tinjauan ini bisa dipakai untuk 

mengidentifikasikan areal-areal yang mempunyai buangan terbesar dan bisa dipakai 

untuk meningkatkan rata-rata pemerolehan. 

Distribusi kayu juga harus diperhatikan, karena sejumlah besar ka)-u olahan 

dilapangan nampaknya ditimbun dalam jangka wak.-ru lama, yang terbuka bagi 

elemen-elemen tersebut. Akibatnya, tumpukan-tumpukan ini akan berkurang 

nilainya. 

Rekomendasi 3 Polusi Log Pond 

Ada program untuk menanggulangi polusi di log pond dengan melewatkan au 

melalui pemisah minyak atau air dilokasi. Tetapi sistem yang diprogramkan 

beroperasi pada bulan Agustus 2000 saat ini baru selesai 50%. Persoalan ini harus 

ditanggapi sebagai sesuatu yang bersifat mendesak karena BVQI menyoroti polusi di 

log pond dan akan melaksanakan audit ekstemal EMS lanjutan pada bulan Februari 

2001. 
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Rekomendasi 4 Fenol 

Pengujian kualitas air disungai Barito telah mengindikasikan bahwa konsentrasi fenol 

di dekat pbrik lem meningkat. Ini memberikan kesan bahwa telah terjadi kontaminasi 

sungai di pabrik !em. Meskipun tingkatan fenol masih dalam batas yang 

diperbolehkan menurut kriteria yang digunakan oleh penguji, langkah-langkah untuk 

menemukan dan menghentikan sumber kontaminasi harus dilaksanakan. 

Rekomendasi 5 Pengujian Kualitas Air di Saluran air 

Pengujian kualitas air di saluran air permukaan dekat areal-areal pemrosesan 

menunjukan tingkat polutan yang meninggi. Persoalan ini memerlukan perhatian 

segera untuk mengembalikan tingkatan tersebut ke batas-batas yang diperbolehkan. 

Sebagai altematif, air limbah dari parit-parit penampungan ini harus menjadi bagian 

dari sistem dra;nase yang tertutup dan dialihkan ke pusat pengolahan limbah cair di 

lapangan untuk perlakuan. 

Rekomcndasi 6 Pemcliharaan Saluran Air Permukaan 

Saluran air permukaan di Iokasi pabrik diketahui merniliki kotora~ dan Iapisan 

berminyak dibeberapa tempat. Saluran-saluran ini langsung berhubungan ke sungai 

Barito dan mudah kebanjiran. Dimana saluran ini ditutup, penutup betonnya harus 

diperbaiki, dan langkah-langkah lanjutan harus diambil untuk rnenjamin bahwa 

saluran-saluran ini tidak tercemar. Jika terdapat polusi di saluran-saluran ini, atr 

limbah harus dipindah dan diolah di pusat pengolahan air limbah. 

16 



Rekomendasi 7 Rencana Penanggulangan Tumpahan Untuk Tangki-tangki 

Rencana penanggulangan tumpahan harus diformulasikan untuk tangki-tangki 

penyimpanan atas tanah dan didistribusikan kepada staf yang terlibat dalam 

menangani isi-isi tangki. Harus diberikan pelatihan dalam menggunakan peralatan 

penanggulangan tumpahan. Peralatan ini, seperti bahan-bahan pengisap dan alat 

penampung tumpahan, harus dibeli dan disediakan di semua lokasi dimana ada 

potensi teijadinya tumpahan. 

Rekomendasi 8 Penyimpanan di Fasilitas \Vorkshop 

Penyimpanan besi tua dan suku cadang di bengkel harus diperbaik:i untuk menjamin 

bahwa barang-barang tersebut tidak diletakkan langsung dibawah tanah terbuka. Hal 

ini untuk mencegah kerusakan pada suku cadang dan untuk menghindari potensi 

kontaminasi pada lahan sekitar dan air permukaan. 

Rekomendasi 9 Kebocoran pada Ketel Lem 

Kebocoran di ketel-ketel lem harus diperbaiki secepat mungkin, baik dipandang dari 

segi kualitas udara lingkungan dan dari segi kesehatan dan keselamatan keija. 

Rekomendasi 10 rencana Penanggulangan Tumpahan untuk Bahan Kimia 

Kering 

Rencana penanggulangan tumpahan harus diformulasikan untuk areal-areal 

penyimpanan bahan kimia kering dan harus didistribusikan kepada anggota staf yang 

bersangkutan. Peralatan penanggulangan tumpahan harus disediakan di semua lokasi 

dimana terdapat potensi tumpahan, dan harus diberikan pelatihan dalam 

menggunakan peralatan ini. 
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Rekomendasi 11 Penyimpanan Drum 

Lokasi penyimpanan semua drum yang berisi hidrokarbon dan bahan kimia harus 

ditinjau dan Iangkah-langkah unutk menjamin bahwa lokasi-lokasi penyimpanan 

tidak menimbulkan resiko bahaya lingkungan harus segera dilaksanakan. Selain itu, 

penampung sekunder seperti peti kemas penyimpanan pada rak-rak penampung 

tumpahan (.\·kill tray!J) harus disediakan disemua lokasi, terutama jika ada resiko 

material tumpahan yang berpindah ke sungai barito atau ke dalam areal sekitar rawa-

rawa. 

Rencana penanggulangan tumpahan harus segera dipikirkan dan peralatan serta 

pelatihan harus tersedia untuk menangulangi tumpahan. 

Rekomendasi 12 Debu 

Debu dipandang sebagai masalah di lapangan, baik selama audit ini dan selama audit 

BVQI. Direkomendasikan agar pengawasan debu dilaksanakan dengan 

mengimplementasikan prosedur-prosedur pengurangan emisi debu di udara. 

Rekomendasi 13 Pengawasan Kualitas Udara 

Pengawasan kualitas udara harus dilaksanakan dan hasilnya ditindaklanjuti seperti 

yang ditentukan, dengan mengurangi jumlah bahan kimia yang dilepaskan ke 

atmosfer, terutama formalin. 

Rekomendasi 14 Bau dan Vibrasi 

Persiapan yang mantap dengan dua organisasi yang dianggap potensial sebagai 

pengawas bau dan vibrasi harus dibuat agar pengawasan bisa dilaksanakan sesegera 

mungkin. 
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Rekomendasi 15 Pengawasao Cerobong Asap 

Hasil-hasil dari pengawasan cerobong asap yang dilaksanakan bulan Oktober 2000 

harus diperoleh dan ditindaklanjuti sebagaimana diharuskan. Program pengawasan 

cerobong harus meliputi pengambilan sampel dari generator, alat pembakaran, dan 

ketel. 

Rckomendasi 16 Kebakaran di Areal Pembuangao 

Kebakaran yang saat ini membakar areal pembuangan kulit kayu dan limbah kayu 

harus dipadamkan, dan harus disediakan peralatan dan pelatihan untuk menjamin 

tidak lagi terjadi kebakaran di masa datang. 

Rckomeodasi 17 Laporan foto 

Laporan disertai foto yang dibuat setelah tinjauan lingk:ungan awal memberi staf 

lapangan dari contoh-contoh jelas dari pelaksanaan manajemen yang tidak baik dan 

instruksi-instruksi untuk memperbaiki keadaan ini. Laporan serupa harus dibuat 

setelah setiap interval audit, dan didstribusikan kepada anggota staf yang 

i 

bersangkutan. Jika sudah terdistribusikan, harus ada pemeriksaan lanjutan untuk 

menjamin bahwa semua persoalan yang dibahas dalam laporan itu telah diperbaiki 

secara memuaskan. Jika persoalan-persoalan tersebut belum diselesaikan langk:ah-

langkah untuk menjamin bahwa persoalan-persoalan ini diselesaikan dengan segera 

harus cepat dilaksanakan. 

Rekomendasi 18 Pcoggunaan Keahlian EMS 

Mengikuti kesuksesan akredi tasi ISO 1400 l, pertimbangan untuk menggunakan 

pengalaman dan keahlian anggota staf harus diberikan di tempat Barito Pacifik Group 

19 



I 

yang lain. Hal ini akan sangat relevan dalam pengusahaan hutan dimana hanya sedikit 

pertimbangan yang saat ini diberikan pada masalah-masalah lingkungan. Pencatatan 

dari serangkaian pemeliharaan adalah elemen penting dalam produk-produk kayu 

ekolabel. Penggunaan keterampilan dan pengalaman seperti ini untuk memperbaiki 

manajemen Iingkungan di tingkat supplier kayu gelondongan akan menjadi satu cara 

untuk menangani persoalan ini. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Soeratno dan Arsyad (1995: 10) mengartikan penelitian sebagai penyaluran 

hasrat ingin tahu manusia dalam taraf keilmuan. Sehubungan dengan pengertian di 

atas, maka penelitian yang dilakukan ini juga merupakan penyaluraan hasrat ingin 

tahu penulis mengenai Audit Lingkungan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan membaca buku-buku. 

Literatur, majalah artikel, jumal akuntansi, buletin, makalah, peraturan dan juga 

website yanag mendukung penelitian. 

Data dan informasi yanag berhubungan dengan penelitian ini diperoleh penulis dari 

sumber-sumber sebagai berikut : 

a. Textbook, buku-buku, dan website yang mendukung penelitian 

b. Literatur berupa majalah, surat kabar, artikel, jumal, buletin, makalah, dan 

sebagainya 

c. Referensi dari ruj ukan dari berbagai pihak 
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1.7 Teknik Analisis 

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (1999:25), dalam 

pembahasan skripsi, ada beberapa teknik anal isis yang bisa digunakan, diantaranya : 

a. Analisis historis (Historical Analysis), yaitu analisis terhadap masalah-masalah 

yang berkaitan dengan fenomena masa Ialu (history). Analisis ini dilakukan 

dengan cara merekonstruksi fenomena masa lalu secara sistematis, obyektif, dan 

akurat untuk menjelaskan fenomena masa sekarang atau mengantisipasi fenomena 

masa yang akan datang. Teknik ini menganalisis data yang berasal dari 

pengamatan langsung peneliti terhadap kejadian yang tercatat dan juga data yang 

berasal dari pengamatan orang lain. 

b. Analisis deskriptif (Descriptive Analysis), merupakan analisis terhadap masalah

masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Analisis ini umumnya 

berkaitan dengan opini (individu, kelompok, atau organisasional), kejadian, atau 

prosedur. Teknik analisis ini sering digunakan untuk penelitian yang metode 

pengumpulan datanya dilakukan dengan metode survei, 'yaitu teknik 

pengumpulan data berupa opini dari subyek yang diteliti (responden) melalui 

tanya jawab, baik melalui kuesioner maupun wawancara. 

Dari penjelasan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembahasan skripsi ini, 

teknik analisis yang digunakan adalah analisis historis. Kemudian penulis 

menganalisis data kuantitatif yang penulis peroleh dari literatur-literatur yang 

menjelaskan mengenai keadaan dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang. 
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1.8 Sistematika Pembahasan 

Gambaraan penelitian yang akan disusun peneliti dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Babl: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang Jatar belakang penelitian yang dilakukan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka penelitian, 

metodologi penelitian, dan teknik analisis yang digunakan. 

Bab n : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang seluruh teori yang penulis anggap relevan dan 

mendukung masalah yang diteliti. Teori-teori tersebut antara lain sejarah 

perkembangan akuntansi sosial ekonomi, paradigma pengelolaan 

lingkungan hidup serta pergeseran paradigma tersebut, Audit Lingkungan 

menurut ISO 14001 serta menurut Menteri Negara Lingkungan Hid up, 

pengenalan tentang AMDAL, Bapedal, Menteri, serta Program-programnya. 

Bab III : GAMBARAN UMUM PERUSAHA .. <\N 

Bab ini menggambarkan bagaimana asal mula pendirian PT. Freeport 

Indonesia, serta sejarah perkembanganya. 

Bab IV : ANALISIS DAN PEl\'lBAHASAN 

Bab ini menguraikan dan membahas masalah yang diteliti dengan earn 

membandingkan teori-teori yang mendukung dengan data yang ditemukan 

penulis pada objek penelitian, antara Jain dampak negatif yang ditimbulkan 

22 



dengan masuknya PT. Freeport Indonesia ke Indonesia, tabel hasil 

pemantauan penataan pengelolaan lingkungan PT. Freeport Indonesia, 

pengangkutan tailing melalui sungai, serta ringkasan Audit Lingkungan yang 

dipersiapkan oleh konsultan Montgomery Watson untuk PTFI. 

Bab V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan keseluruhan penelitian yang dilakukan 

terutama setelah melakukan analisis terhadap data pada bagian sebelumnya. 

Berdasarkan kesimpulan ini, penulis mencoba memberikan saran yang 

diyakini akan membantu memperbaiki keadaan agar dapat menjadi lebih 

baik. 
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